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ABSTRAK

Pertumbuhan abalon Haliotis squamata di 
koleksi bebas dengan ukuran rata-rata1-4 cm 
dari alam, yang di pelihara dengan sistim 
“Long-line” pada kedalaman 1,3,5 
meter.Tujuan penelitian ini adalah 
mendapatkan kedalaman yang baik untuk 
pertumbuhan abalon H.squamata. Abalon yang 
di pelihara diberi makan makroalga Gracilaria 
sp sebanyak 200gr per keranjang plastik yang 
berisikan 15 individu abalon. Metode 
pengukuran pertambahan panjang (L) dan 
berat(w) mengunakan rumus Effendiae (1997), 
dan sintasan hidup (SR) (%), uji statistik anova 
untuk melihat pola pertumbuhan, pengaruh 
parameter pakan dan kedalaman. Hasil 
pemeliharaan selama 2,5 bulan SR 95-98%, 
konsumsi pakan harian rata-rata Garcilaria sp
19-20%. berat tubuh. Pola pertumbuhan abalon 
adalah alometrik positp b>3, Parameter 
kedalaman berpengaruh positip pada 
pertumbuhan panjang sedangkan pakan kurang. 
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan. Pakan 
Gracilaria sp memberi kontribusi terhadap 
pertambahan panjang sedang kedalaman 
mempunyai pengaruh lebih erat ke 
pertambahan berat, dan kedalaman pemeliharan 
yang memberi pertumbuhan terbaik adalah 
pada 5 m.

Kata Kunci: Pertumbuhan, Kedalaman, 
Haliotis squamata

ABSTRACT

Growth study of abalon Haliotis squamata wich 
natural collecting in average size 1-4 cm with 
runching on Long-line method with diffirent 
deepnes 1,3,5 meter. The goal is to get good 
deepnes wich given best growth of ablone 
H.squamata. The foods 200gr /15 individu in 
one plastic bucket. The method measauring shell 
lenght and body weight using Effendie (1997) 
formula and survival rate (SR), Statistik test 
anova to determine growth pattern and 
influence of  food and deepnes variabel. The 
result shown SR 95-98%  as long 2,5 month, 
daily consumtion rate are 19-20% from body 
weight. Growth pattern is alometrik positip b>3, 
deepnes variabel more contoller to growth 
length ,than food is less. The conclusion are 
food Gracilaria sp more  contribution for 
growth lenght whereas deepnes more influence 
to growth weight and the good deepnes wich 
give better growth at 5 meter of depth.

Key words: Growth, Deepnes, Haliotis squamata

PENDAHULUAN
Abalon atau siput lapar-kenyang memiliki nama yang beragam, di Negara Eropa disebut 

”Ear Donkey, di Jepang disebut “awabi” sedangkan di Indonesia lebih dikenal sebagai “Kerang 
mata tujuh”. Maluku Tengah, Ambon disebut “Bia telinga” (Final report abalon Industry 
Australian-Indonesia, 2009);

Di luar negeri abalon biasa menjadi makanan eksotik yang harganya mahal. dijelaskan 
pula abalon dalam kondisi hidup memiliki harga pasar yang cukup mahal, seperti abalon jenis H. 
asinina dijual dengan harga Rp.200.000/ kg tapi jenis  lainnya yang lebih mahal yaitu H. 
supertextra atau H. squamata dapat mencapai harga Rp. 600.000/kg (Susanto. dkk, 2010), 
sedangkan H. asinina di Lombok, Makassar, Kendari, Maluku dijual kering dengan harga Rp. 
150.000-300.000/kg. selain dagingnya yang mahal cangkang abalon juga mempunyai nilai 
estetika yang dapat dibuat kancing baju dan berbagai bentuk kerajinan lainnya. Karena sifatnya 
di alam yang mudah di tangkap dan memiliki nilai ekonomis tinggi (sebagai sea food), 
mendorong terjadinya over eksploitasi dan perdagangan hewan ini. (Australian–indonesia 
Project Report, 2010)
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Budidaya abalon H squamata di Indonesia masih belum banyak berkembang, walaupun 
hasil uji pembenihan dan pembesaran telah dilaporkan dalam skala laboratorium dengan 
pemberian pakan rumput laut (Susanto et al., 2007; Rahmawati et al., 2008; Rusdi et al., 2009; 
Susanto et al., 2009).  Sedangkan pembesaran dilakukan dalam bak semen, Keramba tancap 
(pen-culture) dan KJA telah dilakukan di Gondol- Bali (BBL-Gondol, 2009).

Masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan budidaya abalon adalah  masih 
terbatasnya sediaan benih baik jumlah, ukuran dan mutunya, juga metode pemeliharaan serta 
jenis pakan yang cocok belum banyak diketahui. (Susanto. dkk, 2010).

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan kedalaman yang baik untuk pertumbuhan 
abalon H.squamata.

Manfaat penelitian ini Menjadi sumber informasi jenis pakan alami dan kedalaman 
pemeliharaan yang dapat memberikan pertumbuhan optimal bagi abalon. Menjadi acuan dalam 
kegiatan pembesaran abalon (hasil pemijahan atau alami, dan menambah softskill dalam 
penerapan budidaya abalon.

METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan dari pertengahan bulan Juni-Agustus 2012, dengan lokasi 

penelitian di perairan laut Desa Amahusu, kecamatan Nusaniwe, Ambon dan analisis sampel 
dilakukan di Laboratorium Balai Budidaya Laut (BBL) Ambon di Waiheru.

Alat yang digunakan: Termometer, refraktometer, sechidisk, lux-meter, botal nansen, 
Vernier kaliper, Timbangan digital ‘O-Hauss’ Bahan abalon H. squamata sebagai hewan uji, dan 
pakan makroalga Gracilaria sp.

“Long-line” dipasang sejajar garis pantai pada kedalaman air 8-10 m saat pasang, dan 
jarak antar pelampung 2 meter.

Abalon yang telah di “tagging” diukur panjang (cm) dan berat (gr), dipellihara dalam 
keranjang plastik (P30xL20xT8cm) dengan kedalaman 1,3,5m.

Masing keranjang berisikan 15 abalon diberi pakan seberat 200gr, dan ditimbang pakan 
tersisa tiap 5 hari, dan diganti pakan yang baru dengan berat 200gr.

Pengukuran pertumbuhan panjang dengan mengunakan kaliper (ketelitian 0.05mm) dan 
berat abalon mengunakan tibangan “O-hauss” (ketelitian 0.01gr) dengan interval 15 hari.

Variabel yang diamati meliputi Pertumbuhan (Panjang dan lebar cangkang, serta berat 
badan). Selanjutnya untuk menganalisa Pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat, serta 
tingkat sintasan mengunakan formula Effendie (1997)  sebagai berikut: 

Laju pertumbuhan panjang (mm)  L= (Lt - Lo) ........(1)
Laju pertambahan berat  (gr)    W= (Wt-Wo) .............(2)
Laju Konsumsi pakan Harian (%) DCR= (Wt-Wo)/t x100%..............(3)
Tingkat Sintasan (%)  SR= (Nt: No) x 100................ (4)
Pola Pertumbuhan   W= a.Lb  ::::::::   y= aX b ..........  (5)

HASIL
Parameter Perairan

Tipe substrat perairan pantai diletaknya “long-line” adalah substrat keras dengan 
dominasi karang hidup dan bongkahan batu. Pengukuran beberapa parameter kwalitas air dan 
kuat cahaya di lokasi penelitian, dipelihatkan pada Tabel 1. berikut ini:

Tabel 1. Rata-rata suhu, salinitas dan kuat cahaya tiap kedalaman
Kedalaman Suhu

Co
Salinitas

PSU
Kuat cahaya
( x100 Lux)

Permukaan 29 32,5 104
1 meter 28 32,5 97-88
3 meter 28 33 83
5 meter 27 34 64-66
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Pada kedalaman laut 10 meter di dapat kecerahan 8-10 meter ini menunjukan kecerahan 
masih tergolong baik. Suhu dan salinitas masih termasuk syarat yang diperlukan dalam 
pemeliharaan abalon. Hasil pengukuran kuat cahaya  ingin memperlihatkan bahwa fotosintesis 
masih dapat terjadi pada kedalaman tersebut dan tidak terjadi pembusukan pakan alami yang 
diberikan.

Selain itu, abalon sebagai organismae “nocturnal” yang aktif makan pada malam hari, 
tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh intensitas cahaya dalam wadah budidaya. Penelitian 
Robert (2003) memperlihatkan bahwa pada intensitas cahaya yang tinggi, abalon akan 
mengurangi aktivitas makannya. 

   Parameter kualitas air Tabel.1 masih termasuk kisaran kualitas air yang 
direkoomendasikan yakni salinitas 30-33 Psu, Suhu 29-30 0C, Do 5.9-6.11 mg/l, kecerahan 
>10m (Loka Budidaya - Lombok NTB, 2006).

Kelangsungan Hidup
Kelangungan hidup atau sintasan abalon yang dipelihara cukup tinggi,  dengan angka 

mortalitas yang rendah selama masa pemeliharaan hampir tiga bulan, diperlihatkan pada Tabel 
2.  berikut ini. 

Tabel 2 . Sintasan hidup abalon selama 2,5 bulan   pemeliharan pada masing kedalaman.
Kedalaman Sintasan hidup Abalon (SR)

(m) (%)
1 93.33
3 100
5 86.67

93.33

Dari tabel 2. diketahui bahwa sintasan hidup abalon cukup tinggi, sedangkan kematian 
yang terjadi merupakan kematian karena faktor internal. Mortaltas abalon dapat terjadi karena 
faktor eksternal seperti cara handling, jenis pakan, parameter lingkungan serta predator dan 
kompetitor, faktor internal seperti penyakit, usia dan penyebab alami lainnya. 

Kematian yang terjadi lebih disebabkan oleh adanya penyakit dan prosedur pengambilan 
saat pengukuran yang belum sempurna, sehingga masih ada daging / otot abalon yang terluka 
atau menempel pada substrat pemeliharaan. Cara yang disarankan bila saat pengukuran ada 
siput abalon yang terlalu sulit untuk lepas dari substrat menempel, dapat dibiarkan beberapa 
saat untuk kembali rileks dan dapat dicoba mencungkil dengan spatula atau sendok plastik.

Pertumbuhan vs Pakan
Pakan makroalga Gracilaria yang digunakan adalah dengan memanfaatkan hasil 

sampingan dari pemeliharan rumput laut E,cotonii yang ikut menempel pada ”long-line”. Ini 
dapat menghemat biaya pengeluaran untuk pakan,  seperti diungkapkan oleh (Anonim, 2010) 
diketahui biaya pakan dapat mencapai 60-80% dari biaya produksi

Untuk mengatasi patahnya thalus pada penelitian ini, makroalga untuk pakan dipelihara 
dalam kantong waring, dan hal ini cukup baik untuk mengatasi patahnya “thalus“ makroalga 
pada musim ombak dan juga menghidari predator. 

Dari grafik berikut ini diperlihatkan pakan gracilaria memberikan nilai pertubuhan yang 
lebih cepat, dibanding pakan Ulva dan Eucheuma sp. sedangkan seberapa besar hubungan, 
pengaruh variable pakan dan kedalaman terhadap bertumbuhan dapat  dijelaskan pada bagian 
analisa pola pertumbuhan selanjutnya.

Selanjutnya pertumbuhan abalon dari pakan Gracilaria sp pada tingkat kedalaman 1, 3, 5 
m dapat disajikan pada Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan abalon dengan masing   jenis pakan dan kedalaman

Konsumsi Pakan Harian 
Konsumsi pakan harian  (DCR= daily consumption rate) dari berat total untuk jenis pakan 

yang diberikan, diperoleh nilai tinggi sampai yang rendah berurutan adalah Gracilaria sp, Ulva
sp dan Eucheumasp, yang diperlihatkan pada gambar 2. rata-rata konsumsi pakan sebagai 
berikut.

Gambar 2. Grafik rata–rata konsumsi pakan harian (%) untuk Eucheuma (Series1); Ulva (Series2); 
Gracilaria (Series3)

Dari nilai di grafik tersebut memperlihatkan abalon lebih suka makan pakan Ulva dan 
Gracilaria, dan yang sedikit dikonsumsi adalah Eucheuma, dengan kisaran persen konsumsi 
harian untuk Eucheuma 17-19 %, Ulva 18-20%, dan Gracilaria 19-22%.

Diduga ada beberapa fakktor yang mempengaruhi kesukaan abalon akan suatu jenis 
pakan yakni tekstur, kandungan nutrisi, zat atraktan yang terdapat dalam pakan tersebut. 

Marsden dan Williams (1996) dalam Setyono (2005) menjelaskan bahwa tingkat 
konsumsi pakan per unit biomassa dan laju pertumbuhannya lebih tinggi pada massa juvenile 
dibandingkan pada abalon yang lebih besar. Sedikit pakan yang tesisa mengindikasikan 
pemberian pakan 20% dari bobot tubuh cukup efektif. Selanjunya Setyono (2005) menyatakan 
konsumsi pakan juvenile abalon adalah 15-25% dari bobot tubuhnya, namun untuk abalon muda 
dan induk hal tersebut kurang efektif

Pola Pertumbuhan Panjang Terhadap Berat
Hubungan panjang berat mempunyai nilai praktis yang memungkinkan merubah nilai  

panjang ke dalam nilai berat,  dengan kata lain berat dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari 
panjang (Effendie,1992).  Sedangkan pola pertumbuhan ditunjukan dengan nilai b pada grafik 
pola pertumbuhan berikut ini:

Dari gambar 3 berikut ini dapat dilihat  jenis pakan Gracilaria sp memberi nilai 
pertumbuhan yang berbeda, yakni bahwa jenis pakan berpengaruh terhadap pola pertumbuhan.
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Gambar 3. Grafik pola pertumbuhan panjang terhadap berat untuk pakan  Gracilaria sp

Nilai b tersebut di atas menjelaskan bentuk pola pertumbuhan eksponensial yaitu untuk 
pakan Gracilaria adalah alometrik positip (b>3), dengan nilai b untuk pakan Gracilaria
(b=3.0399). atau dapat dikatakan pemberian pakan Gracilaria lebih memberikan pertumbuhan 
abalon ke berat. Hal sama juga diungkapkan oleh Susanto (2010) bahwa makroalga jenis 
Gracilaria merupakan pakan yang cocok untuk abalon jenis H. squamata, dan jenis rumput laut 
E.cotonii dapat juga diberikan sebagai pakan.

Pengaruh parameter pakan dan kedalaman. 
Untuk mengetahui pengaruh parameter kedalaman dan pakan, disajikan hasil analisa 

Anova sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Anova Pengaruh Kedalaman dan Pakan
Hasil Uji Pengaruh Terhadap Panjan

Tabel. Hasil Uji Pengaruh Terhadap Berat adalah:

ANOVA

Source of Variation SS df MS F P-value F crit

Kedalaman 76.74662 2 38.37331 3.277167 0.03844 3.011367
Pakan 39.86168 2 19.93084 1.702139 0.183209 3.011367
Interaction
(Pakan x 

Kedalaman) 114.3627 4 28.59067 2.441708 0.045763 2.387405

Within 6744.552 576 11.70929

Total 6975.523 584

Dari kedua tabel di bawah dapat dilihat bahwa untuk parameter kedalaman adalah 
berpengaruh terhadap pertambahan panjang dan berat, nilai Fh > Fcrit (Ftabel) yang masing-

ANOVA
Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit

Kedalaman 6.857857244 2 3.428929 3.512099 0.030475 3.011367
Pakan 4.683185655 2 2.341593 2.398389 0.091771 3.011367
Interaction 
(Pakan x 
Kedalaman) 6.937670181 4 1.734418 1.776487 0.131992 2.387405
Within 562.3597022 576 0.976319

Total 580.8384153 584
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masing diperoleh terhadap nilai Panjang  (Fh= 3,51 > Ft= 3,01) dan berat (Fh=3.277 > Ft= 
3,01).

Untuk parameter Pakan tidak berpengaruh terhadap pertambahan panjang dan berat, 
dilihat dari Fh < Ft dengan nilai masing-masing untuk parameter Panjang  (Fh= 2,39 < Ft 
=3,011) dan berat (Fh= 1,702 < Ft=3,011).

Selanjutnya untuk kombinasi parametar Pakan dan kedalaman adalah tidak berpengaruh 
pada pertambahan panjang (Fh1,77 < Ft 2,38), namun berpengaruh terhadap pertambahan berat 
(Fh2,44 >Ft2,38). Di duga hal ini dapat disebabkan semakin dalam suhu akan semakin turun, 
dan cahaya akan makin berkurang, dengan sifat abalon yang ‘nocturnal’ berakibat pada waktu 
aktivitas abalon untuk makan akan lebih panjang dibanding dengan yang di pelihara pada 
kedalaman 1m, dimana intensitas cahaya relatif tinggi. Sehingga kombinasi antara pakan dan 
kedalaman akan lebih berkontribusi ke pertambahan berat pada abalon yang dipelihara di 
kedalaman tertentu.

KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan: Pakan Gracilaria sp memberi kontribusi terhadap 

pertambahan panjang sedang kedalaman mempunyai pengaruh lebih erat ke pertambahan 
berat, dan pemeliharan yang memberi pertumbuhan terbaik adalah pada kedalaman 5 m.

Pemeliharan abalon disarankan: dilakukan pengujian model metode pemeliharan siput 
abalon di alam yang lebih sesuai, mengingat abalon adalah salah satu siput yang masih dapat 
ditemukan di habitat perairan Maluku, dan makroalga sebagai pakan alami tersedia relativ 
melimpah.
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